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ABSTRAK

Abu Tanah Merah sebagai Filler dalam campuran aspal modifikasi AC-WC terhadap Nilai Marshall.
Penelitian ini menggunakan metode pengujian marshall untuk mendapatkan nilai karakteristik berupa
density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, kelelehan dan marshall quotient, dan juga harus memenuhi semua
spesifikasi yang diizinkan oleh Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh Penggunnaan Abu Tanah Merah Sebagai Filler Pada Campuran Aspal AC-WC
Terhadap Nilai Marshall sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2. Penelitian ini
menggunakan variasi kadar aspal 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, dan didapatkan nilai KAO 6.0%. Tahapan
selanjutnya membuatbenda uji menggunakan Abu Tanah Merah dengan variasi kadar aspal 5%, 5.5%,
6%, 6.5%, 7%. Setelah dilakukan pengujian Marshall didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
penggunaan Tanah Merah pada campuran aspal dapat dijadikan sebagai sebagai bahan pengisi rongga
(filler) campuran lapisan aspal AC- WC sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.
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PENDAHULUAN
Dalam dekade terakhir ini perkembangan

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Perkerasan Jalan Raya Universitas Bung Hatta.
Menggunakan metode pengujian Marshall.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.1 Persiapan Bahan
Bahan yang akan digunakan untuk penelitian ini
harus melakukan pengujian material sesuai
dengan Spesifikasi Bina Marga 2018 revisi 2.
Adapun bahan yang harus dipersiakan meliputi
agregat halus, agregatkasar, aspal pen 60/70 dan
filler. Untuk pengujian agregat kasar dilakukan
pengujian berat jenis agregat, kelekatan agregat,
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keuasan agregat, penyerapan air,dan analisa
saringan. Untuk agregat halus pengujian yang
dilakukan berat jenis, penyerapan air, nilai setara
pasir, lolos saringan no. 200. Pengujian aspal
yang dilakukan pengujian berat jenis aspal,
penetrasi,daktilitas, titik lembek, titik nyala dan
titik bakar, kehilangan berat. Untuk filler
pengujian yang dilakukan yaitu lolos saringan
no. 200. Dan untukfiller pada penelitian ini
menggunakan Abu Tanah Merah. Agregat yang
digunakan betu pecah dan abu batu yang diambil
dari Stockpile LMKP.

2.2 Pembuatan Benda Uji

Setelah dilakukan pengujian material dan hasil
pengujian memenuhi syarat Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 revisi 2. Maka selanjutnya
pembuatanbenda uji dengan menentukan kadar
aspal rencana dengan rumus :

Pb = 0,035 (%CA)+0,045(%FA)+0,18(%FF)+K
(1)

Keterangan :

Pb = Kadar aspal rencana

FA = Agregat halus lolos saringan

no. 8 CA = Agregat kasar tertahan

saringan no. 8

FF = Bahan pengisi dengan lolos saringan no.
200K = Konstanta

Setelah pembuatan benda uji Marshall langkah
selanjutnya menentukan nilai KAO, lalu
pembuatan benda uji dengan abu tanah merah
dengan variasi aspal 5%, 5.5%, 6%, 6.5% dan
7%. Setelah itu menentukan nilai- nilai
karaktersitik dari Marshall yang memenuhi
syarat sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina
Marga 2018 revisi 2 dengan pemakaian abu
tanah merah untuk campuran aspal ditinjau dari
hasil pengujian dengan alat Marshall.

HASIL PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh Abu Tanah Merah
sebagai filler aspal ditinjau dengan nilai
karakteristik Marshall.

Tabel 1. Hasil Pengujian Marshall Dengan Abu
Tanah Merah

Pengujian Marshall

Karakte | Spesifik

. N Variasi Kadar Aspal
ristik asi

5,0% 5,5% 6,0%0 6,5% 7,0%

Density

(gricc) 2,222 2,235 2,241 2,239 2,231

VMA

(%) Min15 | 158% | 15,2% | 15,4% | 16,0% | 16,7%

3 VIM (%)| 5-Mar 7,4% 6,2 % 53 % 4,8 % 4,4 %

VFA

(%) Min65 | 51,4% | 59,2% | 65,5% | 70,2% | 73,5 %

Stability

) Min800| 785kg | 940kg | 1008 kg | 954 kg | 815kg

'(:nlwl?;],; 4-Feb [2,62 mm|2,41 mm|2,54 mm| 2,75 mm| 3,60 mm

MQ Min 250 332 376 393 345 227
(kg/mm) n kg/mm | kg/mm | kg/mm | kg/mm | kg/mm

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Pengaruh penggunaan abu

merah Diantaranya:
1) Nilai Density pada abu tanah merah
mengalami penurunan dari nilai density.
Campuran yang memiliki kepadatan yang
tinggiakan lebih mampu menahan beban
yang lebih berat dibandingkan dengan
campuran yang mempunyai kepadatan
yang rendah.

2) Nilai VMA pada abu tanah merah
mengalami peningkatan dari nilai VMA.
sehingga campuran aspal dengan abu tanah
merah menutup sebagian rongga antara
butiran, lapisan kedap air tidak mudah
mengalami kerusakan pada lapisan aspal.

3) Nilai VIM pada Abu Tanah Merah
mengalami penurunan. Apabila nilai VIM
terlalu  tinggi membuat  campuran
cenderung rapuh, mempunyai
kecenderungan retak terlalu dini dan
kemungkinan akan terjadi pengelupasan
partikel.

4) Nilai VFA pada abu tanah merah
mengalami penurunan mengalami
penurunan nilai VFA. Karna rongga yang
terisi aspal berukurang.

5) Nilai Stabilitas pada abu tanah merah
mengalami penurunan, namun masih
berada diatas batas spesifikasi yang
diizinkan yaitu sebesar 800 kg. Apabila
nilai stabilitasterlalu tinggi maka lapisan
akan menjadi kaku dan cepat mengalami
retak, sedangkan terlalu rendah maka

tanah

lapisan menjadi lebih lunak dan
mengalami deformasi.
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